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ABSTRACT

This article aims to analyze the importance of humanistic education from a
psychological standpoint. Humanistic education can be considered as a form of
education that promotes positive psychological development. The philosophy of
Humanistic Education is based on three main theories namely pragmatism,
progressivism, and existentialism. When the approach used in humanistic education, it
is a dialogical, reflective and expressive approach. The four models of humanistic
education that are of concern are learning-based humanities, active classes, quantum
classes and learning acceleration. Through humanistic education, human dignity is
elevated as much as human intellect can be, and thinking can be further developed.
Humanistic education also enlivens human nature through the realization of one's
existence. However, humanistic education must be in line with religion so that students
will not be confused by the true meaning of freedom. True human values must be
based on religion and not on mere logic.
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PENDAHULUAN

Dari segi objek, manusia dipandang sebagai makhluk dengan kemampuan
berpikir dan memberdayakan pengalaman. Sedangkan pada subjek, manusia
memiliki kemampuan untuk menentukan arah hidupnya. Dalam hal fungsi,
manusia bertanggung jawab atas kehidupan mereka serta kehidupan orang
lain yang terkait dengan mereka [1]. Secara kolektif, manusia perlu
berinteraksi dengan alam dan manusia lain agar perkembangan psikologis dan
fisiologis mereka terjadi. Hubungan yang dimaksud bisa dalam bentuk
komunikasi atau sosiologi.

Hubungan yang positif akan menumbuhkan hasil pendidikan yang positif.
Hubungan menjadi positif ketika dipupuk oleh cinta. Dengan demikian,
hubungan yang membangun kebijakan pendidikan yang positif dan efektif
berdasarkan proses adopsi manusia ke tingkat manusia disebut pendidikan
humanistik [2]. Dasar-dasar pendidikan yang positif dan efektif ini termasuk
membawa manusia keluar dari kebodohan dan kegelapan, dengan
mengungkap tabir transenden aktual dari sifat manusia itu sendiri.
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FILSAFAT PENDIDIKAN HUMANISTIK
Filosofi Pendidikan Humanistik didasarkan pada tiga teori utama yaitu
pragmatisme, progresivisme, dan eksistensialisme [3]. Pragmatisme melihat
pusat pembelajaran sebagai sekolah, sebagai platform kehidupan yang
dikelilingi oleh gaya demokratis. Setiap orang dalam kehidupan ini memiliki
hak untuk membuat keputusan berdasarkan realitas masyarakat. Poin
kuncinya adalah bahwa siswa adalah subjek yang berpengalaman.

Guru dianggap sebagai orang yang tidak "tahu" kebutuhan siswa di masa
depan. Kurikulum pembelajaran didasarkan pada proses pembelajaran, bukan
hasil belajar. Metode pembelajaran harus memberi siswa kebebasan untuk
memperoleh pengalaman sebanyak mungkin. Fleksibilitas pendidikan harus
mampu mengatasi perubahan sosial saat ini [4].

Progresivisme juga menekankan kebebasan aktualisasi diri agar menjadi
kreatif. Selain itu, ini juga menekankan pada kebutuhan dan minat siswa.
Untuk tujuan itu siswa harus proaktif dalam pengalaman hidup mereka.
Adaptasi yang kreatif untuk memenuhi kebutuhan yang lahir dari sikap
proaktif. Dengan kata lain, siswa yang tidak terlalu terikat pada buku dan guru
malah menjadikan pengalaman sebagai salah satu cabang untuk menambah
pengetahuan [5].

Eksistensialisme menekankan konsep individualisme. Dengan kata lain,
keunikan siswa dilihat sebagai individu daripada sebagai unit sosial. Teori ini
memfasilitasi eksplorasi makna perilaku siswa dan menghubungkannya
dengan pengambilan keputusan. Siswa memiliki kebebasan untuk memilih,
tetapi pada saat yang sama, bertanggung jawab atas keputusan yang mereka
buat. Teori ini menganggap kebebasan sebagai kekuatan yang sangat kuat
untuk mewujudkan potensi seseorang ke tingkat yang lebih tinggi [6].

Teori eksistensialisme ini dikatakan muncul untuk membangkitkan
kembali kemanusiaan yang dimatikan oleh pemikiran pendidikan yang
cenderung memenuhi persyaratan industri. Siswa tidak diberi kesempatan
untuk mengembangkan potensi mereka karena sistem pendidikan lebih
memilih kurikulum yang berorientasi pada perusahaan dan sangat birokratis.
Dengan teori eksistensialisme, sifat keingintahuan dapat dihidupkan kembali.
Sikap ini penting karena menciptakan rasa keinginan untuk belajar.
Eksistensialisme juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
karena ruang kebebasan yang luas yang memungkinkan siswa untuk menjadi

kreatif dan aktif [7].
Tabel 1. Teori-teori yang terdapat dalam pendidikan humanistik

Teori Kelebihan
Pragmatisme Kebebasan hak
Progresivisme Kebe:*bas‘an‘ .
aktualisasi diri
Menghidupkan

Eksistensialisme nilai-nilai

kemanusiaan
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PENDEKATAN PENDIDIKAN HUMANISTIK
Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan humanistik adalah
pendekatan dialogis, reflektif dan ekspresif. Pendekatan dialogis mengacu
pada pemikiran kreatif dan kritis. Fungsi guru selain memberikan konten
pembelajaran kepada siswa juga melibatkan bimbingan dalam bentuk
keterampilan komunikasi [8].

Pendekatan reflektif, pada gilirannya, membentuk kepribadian siswa
dengan membangun kepercayaan pada siswa mereka dengan menggunakan
bakat dan keterampilan yang ada untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran
yang telah diarahkan guru [9]. Perbedaan antara ekspresif dan ekspresif adalah
bahwa ekspresif melibatkan pengembangan potensi dengan merealisasi dan
mengaktualisasi bakat dan keterampilan mereka melalui konten pembelajaran
yang dihasilkan [10].

Sejalan dengan slogan humanistik, pendidikan harus menekankan
komunikasi dan pembentukan pribadi dalam kelompok sosial. Dengan
demikian, pendidikan tidak boleh dipandang sebagai transfer pengetahuan
belaka, tetapi harus dicatat bahwa perkembangan siswa adalah optimal sesuai
dengan aspirasi pendidikan itu sendiri. Siswa diberi kebebasan untuk
mengembangkan potensi mereka. Guru bertindak sebagai katalis untuk
mewujudkan potensi murid-muridnya.

Pendekatan semacam itu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
karena siswa diberi kesempatan untuk menempatkan diri di antara hadirin,
sesuai dengan potensi mereka. Siswa menerima pengiktirafan dan apresiasi
dari guru mereka dan yang paling penting penerimaan mereka di antara
hadirin.Pada saat yang sama, siswa dapat berfungsi secara optimal di antara
hadirin. Karena itu, inilah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Siswa hebat
tidak hanya cerdas secara akademis dan olahraga, tetapi juga harus dianggap
humanis [11].

Tabel 2. Pendekatan yang digunakan dalam pendidikan humanistik
beserta fungsinya

Pendekatan Fungsi

Menjadikan siswa
Dialogik berfikiran kreatif
dan kritis

Membina
Reflektif kepribadian diri
siswa

Merealisasikan dan
Ekspresif mengaktualisasikan
bakat
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MODEL PENDIDIKAN HUMANISTIK
Di antara model Pendidikan Humanistik yang digunakan dalam

pembelajaran adalah

1.
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Humaniora berbasis pembelajaran

Atmosfer yang kondusif akan menyuntikkan proses pertumbuhan ke
dalam lingkungan yang halus dan terus berubah. Perubahan yang
dimaksud meliputi pengenalan konsep dan identitas serta integrasi
kesadaran dan pikiran. Keterlibatan dalam kelas merangsang naluri
manusia untuk memilih dan membuat keputusan [12]

Pembelajaran aktif

Pembelajaran ini melibatkan aktivitas mental dan respons secara
bersamaan. Aktif berarti siswa belajar ide, memecahkan masalah dan
merumuskan apa yang telah mereka pelajari. Model ini mencakup diskusi
yang melibatkan penggunaan pendengaran dan penglihatan untuk
memahami suatu topik atau subjek. Penguasaan pengetahuan dikatakan
lebih mudah dicapai karena penggunaan pendengaran dan penglihatan
dapat mempercepat proses pemahaman [13]

Pembelajaran kuantum

Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah untuk menciptakan jembatan
antara pikiran dan emosi sehingga siswa dapat melakukan lompatan untuk
mencapai hal yang tidak terduga. Intelegensi berfungsi menyerap
informasi dan merekamnya dalam bentuk pengetahuan. Metode ini untuk
terlibat dalam berbagai bentuk interaksi yang dapat memicu inspirasi
untuk menyelaraskan antara pikiran dan hati [14]

Akselerasi pembelajaran

Dalam model ini, guru menggunakan empat pendekatan utama: belajar
melalui kepraktisan, belajar dengan mendengarkan dan berbicara, belajar
dengan observasi dan deskripsi dan belajar dengan pemecahan masalah
dan refleksi dengan memecahkan masalah [15]

Humanior MOdeI |
\ " Pembelajaran \
b

% /
. 5 .-

- N
-

-,

-

Kuantum

Akselerasi

Gambar 1. Model-model pembelajaran humanistik
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KEPERLUAN PENDIDIKAN HUMANISTIK
DALAM PENGEMBANGAN PSIKOLOGI

Dari sudut pandang humanis, manusia dianggap sebagai pusat aktivitas
dalam kehidupan. Manusia dipandang dari semua sudut dan dianggap
makhluk multidimensi [16]. Dua dimensi utama adalah fisik dan spiritual.
Yang membedakan orang dari makhluk lain adalah dimensi spiritual. Dimensi
ini terkait erat dengan psikologi manusia [17].

Jika spiritualitas dapat dikembangkan maka psikologi akan berkembang
juga. Untuk alasan ini, pertumbuhan spiritualitas berdampak pada kesehatan
mental manusia terutama dalam kaitannya dengan kecerdasan [18].
Kecerdasan ideal terjadi ketika perilaku psikologis dan prestasi akademik
siswa seimbang. Kecerdasan tidak boleh berakibat fatal karena potensi dan
bakat seseorang berbeda satu sama lain. Kecerdasan spiritual dan fisik yang
seimbang akan meningkatkan perilaku psikologis dan prestasi akademik.

Setidaknya ada 7 jenis kecerdasan yang hadir dalam diri manusia yaitu
kecerdasan logis, kecerdasan bahasa, kecerdasan komunikasi, kecerdasan
gerak, kecerdasan suara, kecerdasan visual, dan refleksi terkait batin. Dengan
kecerdasan ini, manusia dapat mengembangkan potensinya dari sudut
penciptaan, kekuatan kemauan dan kekuatan produksi [19]. Mengembangkan
potensi akan menarik siswa ke komunitas kemanusiaan dengan bekerja di
dalam komunitas daripada di dalam diri mereka sendiri.

Dalam sistem pendidikan, humanistik dianggap sebagai pendekatan yang
membantu siswa untuk menjadi manusia. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan esensi dan potensi yang optimal untuk mengaktualisasikan
diri menjadi manusia. Konsep utama dalam pendidikan adalah menghormati
martabat manusia. Dalam pendidikan ini, lingkungan belajar bebas dari
persaingan, persaingan tinggi dan takut gagal. Dengan kata lain, tidak ada
istilah penindasan dalam pendidikan humanistik [20]. Siswa dipersiapkan
untuk memahami masalah mendasar dan esensial yang berkaitan dengan
realitas kehidupan daripada berfokus terlalu banyak pada penguasaan teknik
industri.

Pendidikan humanistik mengubah suasana pendidikan yang didorong
oleh tekanan peperiksaan atau ketakutan akan kesalahan menjadi rasa aman
dan percaya diri sehingga siswa merasa percaya diri dalam melahirkan
kreativitas dan minat mereka untuk belajar.

Melalui pendidikan humanistik, ujian bukanlah penentu absolut dari
prestasi siswa tetapi konsep keterbukaan memungkinkan siswa untuk
mengembangkan potensi mereka sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.
Dengan demikian, aspirasi pendidikan kembali ke pengembangan harga diri
daripada fokus pembelajaran yang hanya didasarkan pada pencapaian ujian.
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REKONSILIASI NILAI-NILAI HUMANISTIK DALAM PENDIDIKAN

Ketika humanistik dipopulerkan oleh tokoh-tokoh Barat, masalahnya adalah
anggapan bahwa manusia diposisikan sebagai makhluk yang paling kuat.
Kaum humanis di Barat menganggap kebebasan sebagai hak mutlak yang
tidak seorang pun dapat menyerbu [21]. Kebebasan juga merupakan masalah
ketika dikaitkan dengan keadilan, terutama dari sudut pandang etika. Oleh
karena itu, kebaikan dianggap sebagai sesuatu yang relatif, yang berubah
sesuai dengan perspektif manusia.

Memberdaya potensi Menghargai diri

—__________ Kepentingan
Humanistik

Menyeimbang
kecerdasan

Gambar 2. Kepentingan pendidikan humanistik dalam
usaha pengembangan psikologi

Dalam pendidikan, memahami kebebasan seperti itu tampaknya
menyebabkan banyak masalah bagi siswa. Ini karena siswa terkeliru oleh
batasan yang harus dia perhatikan. Kebebasan tidak mutlak karena dapat
mempengaruhi pemikiran siswa, terutama anak-anak dan remaja.

Teori Pembelajaran Sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura
terkenal dengan pendidikan humanistiknya. Teori ini menekankan prinsip
"Tidak bisa mengatakan tidak kepada anak-anak". Prinsip-prinsip ini, pada
kenyataannya, sangat baik untuk merangsang keterampilan berpikir siswa.
Tetapi pada saat yang sama membingungkan siswa karena mereka tidak dapat
memahami perbedaan antara sesuatu atau tindakan apakah itu sah atau ilegal,
atau berdosa atau tidak [22].

Di sini jelas terlihat cacat pendidikan humanistik yang tidak dapat secara
akurat mendefinisikan makna kebebasan. Pendidikan humanistik, sebagian
besar didasarkan pada kerangka filosofis Barat, menempatkan kebebasan
sebagai sesuatu yang tidak terikat pada aturan atau nilai apa pun termasuk
agama. Ini karena jika kebebasan dibatasi oleh aturan atau nilai-nilai, maka ia
bertentangan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan.
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Dalam hal ini, rekonsiliasi antara humanistik dan agama harus dilakukan
agar pendidikan diarahkan pada kebenaran. Dalam Islam, tuntutan agama
harus sejalan dengan sifat pembentukan pribadi manusia. Oleh karena itu,
pendidikan humanistik perlu diselaraskan dengan agama sehingga siswa
dapat memahami makna kebebasan tanpa mengurangi aspek pengembangan
potensi mereka dari sudut pandang perilaku psikologis dan fisiologis.
Pendidikan humanistik yang berorientasi pada agama akan memiliki nilai
tambah karena agama akan membangun nilai-nilai moral saperti adab dan
akhlak kepada siswa [23].

Demikian pula, kecerdasan spiritual, dipahami dalam kerangka Barat,
memiliki interpretasi yang tidak konsisten dan sangat relatif. Meskipun Barat
percaya pada keberadaan dimensi spiritual, itu terpisah dari agama [24]. Ini
karena Barat melihat kecenderungan manusia untuk berubah dengan waktu,
lingkungan dan waktu [25]. Perubahan ini menurut Barat harus independen,
yang tidak dapat diblokir. Dari sudut pandang agama, kecerdasan spiritual
berhubungan langsung dengan kepercayaan akan keberadaan Tuhan. Oleh
karena itu, kepercayaan ini mengikat orang untuk menahan diri dari
melakukan hal-hal yang salah dalam agama mereka, meskipun mereka tidak
dalam pandangan publik.

Rasionalisasi kecerdasan spiritual di Barat mengarah pada penggunaan
sementara nilai-nilai duniawi. Dimensi spiritual yang terhubung dengan
kekuatan intelek masih terpapar kebingungan dalam mengejar kebenaran. Ini
adalah kebenaran dalam konteks kerangka Barat yang masih spekulatif
daripada religius. Agar kecerdasan dihubungkan dengan kebenaran autentik,
maka pemahaman agama harus diintegrasikan dengan humanistik.

AGAMA SEBAGAI JEMBATAN HUMANISTIK
DALAM PENGEMBANGAN PSIKOLOGI
Prinsip-prinsip humanistik dianggap sangat sesuai dengan Islam karena Islam
mengangkat kemanusiaan sesuai dengan posisinya sebagai kekhalifahan di
bumi. Namun, perbedaan antara Islam dan Barat adalah bahwa Islam percaya
bahwa ada kekuatan lain bagi manusia yaitu pencipta dunia ini. Oleh karena
itu, tugas manusia di bumi ini adalah untuk memenuhi tugasnya sebagai
hamba kepada Tuhan dengan mengatur kehidupan di bumi ini sesuai dengan
hukum Allah. Agar manusia dapat mengatur hidup mereka, mereka diberkahi
dengan empat atribut utama yaitu
1. Basyar - manusia sebagai makhluk biologis dengan potensi fisik dan
psikologis
2. Al-Nas - manusia sebagai makhluk sosial yang diciptakan berpasangan,
bangsa dan suku dengan tujuan untuk saling mengenal
3. Bani Adam - manusia sebagai makhluk rasional dengan kemampuan
berpikir untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
4. Al-Insan - manusia sebagai makhluk spiritual yang memiliki hubungan
langsung dengan Penciptanya. Karena itu, sebagai hamba, manusia harus
mengabdikan dirinya kepada tuannya dengan menyembahnya. Sebagai
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makhluk spiritual, manusia perlu percaya bahwa Tuhan memegang
kendali penuh atas kehidupan dunia. Dengan keyakinan seperti itu,
manusia percaya bahwa Tuhan telah memberikan aturan terbaik untuk
kehidupan dunia. [26]

Dalam konteks psikologi modern, sifat Basyar terkait erat dengan dasar
biologi yang memberikan wawasan tentang kecerdasan paling dasar yang
terdiri dari neuropsikologi (fungsi otak), elektrofisiologi (aktivitas listrik dari
seluruh otak) dan aliran darah [27]. Sifat al-Nas terkait erat dengan interaksi
sosial di mana pengetahuan diperoleh melalui pembelajaran sosial.
Kecerdasan meningkat ketika interaksi dengan orang-orang di sekitarnya
meningkat [28]. Sifat Bani Adam ketika dipetakan dalam psikologi modern
mengacu pada perkembangan kognitif yang melibatkan proses membangun
dan memanipulasi pengetahuan dengan cara yang bijaksana. Membangun
pengetahuan ini secara aktif terlibat dan mungkin melibatkan interaksi dengan
lingkungan [29]. Akan tetapi, sifat al-Insan tidak dapat dipetakan secara tepat
dalam psikologi modern meskipun Barat mengakui perlunya integrasi
intelektual dalam pengembangan psikologi manusia, terutama dalam konteks
spiritualitas [30]. Di sinilah kebutuhan akan agama terletak pada
menjembatani pendidikan humanistik dengan perkembangan psikologi
manusia.

Dalam Islam, kebenaran berhubungan langsung dengan basis
pengetahuan. Ini karena kebenaran adalah proses mendapatkan pengetahuan.
Kebenaran dikatakan mengembangkan psikologi manusia karena kebenaran
adalah kesadaran akan keberadaan Tuhan. Dengan demikian, kebenaran
adalah upaya sadar aktif.

Akal - Daya
Fikir

Gambar 3. Tiga elemen penting dalam pendidikan humanistik bagi
mengembangkan psikologi
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KESIMPULAN

Manusia dianggap sebagai pusat aktivitas dalam kehidupan dan dianggap
makhluk multidimensi. Dua dimensi utama adalah fisik dan spiritual.
Keberadaan dua dimensi ini dalam tubuh manusia menunjukkan bahwa
manusia memiliki potensi internal dan eksternal. Potensi internal dianggap
lebih penting karena berkaitan dengan psikologi manusia. Jika psikologi
manusia dalam kondisi baik maka perilaku manusia akan diarahkan pada
tindakan positif.

Kedua-dua potensi tersebut mestilah dikembangkan dengan baik. Oleh
karena itu, salah satu peluang pendidikan terbaik untuk mengembangkan
potensi tersebut adalah dengan menerapkan pendidikan humanistik.
Menerusi pendidikan humanistik, potensi siswa dapat dikembangkan sejalan
dengan pendekatannya yang meningkatkan martabat manusia dan
kemampuan wuntuk mengembangkan ide-ide. Meskipun demikian,
pendidikan humanistik harus diimbangi dengan pemahaman agama.

Pemahaman agama sangat penting karena membatasi tingkat kebebasan
manusia yang boleh terkeliru dengan definisi kebaikan. Kebaikan di pihak
manusia belum tentu kebenaran tetapi kebaikan di mata Tuhan adalah
kebenaran yang benar. Sebagai contoh, agama melarang seks bebas antara
pria dan wanita karena dikhawatirkan mereka akan terjebak dalam
hubungan yang belum menikah, meskipun itu mungkin dianggap tidak
berbahaya bagi pria dan wanita.
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	Tabel 1. Teori-teori yang terdapat dalam pendidikan humanistik
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	MODEL PENDIDIKAN HUMANISTIK
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	REKONSILIASI NILAI-NILAI HUMANISTIK DALAM PENDIDIKAN
	Ketika humanistik dipopulerkan oleh tokoh-tokoh Barat, masalahnya adalah anggapan bahwa manusia diposisikan sebagai makhluk yang paling kuat. Kaum humanis di Barat menganggap kebebasan sebagai hak mutlak yang tidak seorang pun dapat menyerbu [21]. Keb...
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	Dalam pendidikan, memahami kebebasan seperti itu tampaknya menyebabkan banyak masalah bagi siswa. Ini karena siswa terkeliru oleh batasan yang harus dia perhatikan. Kebebasan tidak mutlak karena dapat mempengaruhi pemikiran siswa, terutama anak-anak d...
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	Demikian pula, kecerdasan spiritual, dipahami dalam kerangka Barat, memiliki interpretasi yang tidak konsisten dan sangat relatif. Meskipun Barat percaya pada keberadaan dimensi spiritual, itu terpisah dari agama [24]. Ini karena Barat melihat kecende...
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	KESIMPULAN
	Manusia dianggap sebagai pusat aktivitas dalam kehidupan dan dianggap makhluk multidimensi. Dua dimensi utama adalah fisik dan spiritual. Keberadaan dua dimensi ini dalam tubuh manusia menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi internal dan eksternal....
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	REFERENCES

